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Abstract 
Hindu mythology in Java developed since the entry of Hindu civilization into 
Indonesia. Javanese people believe these myths as a local wisdom that must be 
maintained. Although there are some Javanese people who doubt it, the existence of 
Hindu mythology in Java is maintained and even becomes a source of inspiration in 
their social and religious life. This phenomenon makes Hindu mythology in Java as a 
paradox, whose existence is still needed even though some people doubt it. Up to 
now the values contained in Hindu mythology are integrated in the Javanese way of 
life (tutur) of the people and are rooted in the breath of their spiritual life and make 
them survive (batur) as Javanese people who „njawani‟. For Hindus on Java, Hindu 
mythology has also become one of the mediums of teaching religion, especially if it is 
related to its origins from Itihāsa and Purāṇa. 
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I. PENDAHULUAN 
Berbicara mitos sebenarnya 
tidak beda jauh dengan berbicara 
masalah agama. Hampir semua agama 
ketika berbicara masalah ritus, lebih 
banyak menggunakan pendekatan 
mitologi. Umat beragama dengan 
segala doktrin keyakinannya pun harus 
menerima itu sebagai sebuah 
kebenaran. Agama Hindu adalah 
agama yang paling banyak 
dihubungkan dengan pendekatan 
mitologi semacam ini. Hingga saat ini 
kajian tentang mitologi-mitologi 
dalam Hindu banyak dilakukan oleh 
para sarjana, dan satu demi satu 
kebenaran mitos itu pun mulai 
terkuak. 
Kajian tentang mitos telah 
banyak dilakukan oleh para ahli di 
Indonesia, lebih mengkhusus lagi di 
Jawa. Pulau yang banyak 
mendapatkan pengaruh Hindu ini 
memiliki sejuta mitos yang justru 
berkembang menjadi kearifan-kearifan 
lokal dalam kehidupan masyarakat. 
Sebut saja mitos merapi yang 
berkembang menjadi kearifan ekologi, 
mitos tentang Ratu Laut Kidul di 
hampir seluruh pantai pesisir Pulau 
Jawa yang berkembang menjadi aneka 
seni budaya dan ritual, serta masih 
banyak lagi mitos-mitos lain yang 
diyakini oleh masyarakat Jawa sejak 
masa tradisional hingga zaman 
milenial seperti saat ini.  
Bagi umat Hindu di Jawa 
mitos-mitos tersebut telah memberikan 
inspirasi dan berkembang menjadi 
sebuah pandangan hidup yang 
mendarah daging dalam kehidupan 
sosial keagamaannya. Pandangan 
hidup (tutur) inilah yang mengakar 
dalam nafas kehidupan spiritualnya 
dan membuat mereka bertahan (batur) 
menjadi orang yang njawani dalam 
derasnya arus mobilisasi iman kala itu. 
Oleh karena itu ada anggapan bahwa 
Jñānasiddhânta 
Jurnal Prodi Teologi Hindu STAHN Mpu Kuturan Singaraja 
 
 
32 
jika mereka ingin tetap njawani maka 
mereka harus tetap berpegang pada 
Hindu sebagai keyakinan warisan 
leluhurnya (Miswanto, 2009:3-5). 
Menyimak fenomena sebagaimana 
diilustrasikan di atas, maka akan 
dipaparkan mengenai “Paradoks 
Mitologi Hindu di Jawa (Relevansinya 
dalam Tutur dan Batur Umat Hindu)”. 
 
II. PEMBAHASAN  
2.1. Mitos, Logos, dan Etos 
Kata „mitos‟ dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia didefinisikan 
sebagai cerita suatu bangsa tentang 
dewa dan pahlawan zaman dahulu, 
mengandung penafsiran tentang asal-
usul semesta alam, manusia, dan 
bangsa tersebut mengandung arti 
mendalam yang diungkapkan dengan 
cara gaib (https://kbbi.web.id/mitos 
diakses 25 Maret 2019 jam 3.33 WIB). 
Grassie (1998:1) menjelaskan mitos 
sebagai suatu kisah yang menguraikan 
pandangan fundamental dari suatu 
kebudayaan dengan menjelaskan 
aspek-aspek dunia alamiah dan 
menggambarkan praktik psikologis 
dan sosial serta pandangan ideal suatu 
masyarakat. Bascom (dalam 
Dundes,1984:10) menyebutkan bahwa 
mitos, legenda, dan cerita rakyat 
hanyalah sebagian kategori dari cerita 
tradisional. Kategori lainnya meliputi 
anekdot dan semacam kisah jenaka. 
Mengenai ilmu tentang bentuk 
sastra yang mengandung konsepsi dan 
dongeng suci mengenai kehidupan 
dewa dan makhluk halus dalam suatu 
kebudayaan itu disebut sebagai 
mitologi (Tim Penyusun). Istilah 
mitologi dapat mengacu kepada kajian 
mengenai mitos atau suatu himpunan 
atau koleksi berbagai mitos (Kirk 
dalam Dundes 1984:53-61). 
Selanjutnya istilah logos berasal dari 
bahasa Yunani yang berarti  sabda 
atau buah pikiran yang diungkapkan 
dalam perkataan, pertimbangan nalar 
atau arti (Douglas,1992:315). Kata 
logos dalam tata bahasa didefinisikan: 
mengartikan kalimat yang lengkap. 
Dalam logika mengartikan suatu 
pernyataan yang berdasarkan 
kenyataan, dan dalam retorika 
mengartikan pidato yang tersusun 
secara tepat (Heuken,2005:149). 
Melalui logos akan berusaha mencari 
prinsip rasional dan objek ilmiah 
untuk menjelaskan keteraturan dunia 
dan posisi manusia di dalamnya. 
Secara tidak langsung evolusi 
mitos dan logos ini berkembang 
menjadi sebuah etos. Kata etos dapat 
diartikan sebagai pandangan hidup 
yang khas dari suatu golongan sosial. 
Etos dalam kebudayaan dapat 
didefinisikan sebagai sifat, nilai, dan 
adat-istiadat khas yang memberi watak 
kepada kebudayaan suatu golongan 
sosial dalam masyarakat (Tim 
Penyusun). Mitos sering kali 
digunakan untuk melukiskan cerita 
yang kebenaran historisnya 
dipertanyakan. Karena terdapat 
pernyataan bahwa mitos terjadi saat 
sejarah belum berawal, atau penulisan 
history belum terjadi. Meski demikian 
beberapa pemikir sejarah menegaskan 
bahwa mitos-mitos dapat berhubungan 
pula dengan kejadian-kejadian aktual 
yang kemudian ditransformasikan ke 
dalam bentuk makna, simbolis dan 
nilai (etos) yang yang dipegang teguh 
oleh suatu masyarakat.  
2.2 Ragam dan Jejak Mitos Hindu 
di Jawa 
Guna memudahkan dialektika 
dalam masyarakat maka ada beberapa 
ragam mitos yang bisa dijadikan 
sebagai acuan. Sebagaimana 
dijelaskan di atas bahwa keberadaan 
mitos itu sendiri bisa berasal dari 
keyakinan, pengalaman spiritual, atau 
pun wacana yang berkembang di 
masyarakat. Berdasarkan beberapa 
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pertimbangan tersebut, maka ragam 
dialektika tentang mitos ini dapat 
dibedakan menjadi: mitos dogma, 
mitos realita, dan mitos wacana.  
Pertama, mitos dogma bisa 
diartikan kepercayaan yang beredar di 
suatu daerah, biasanya diyakinik 
berasal dari leluhur dengan pencapaian 
kebenaran melalui ajaran spiritual 
yang mengarah pada manfaat serta 
fungsi. Kepercayaan pada setiap 
manusia umumnya dilandasi ajaran di 
sekitar lingkungan khususnya 
keluarga, pada saat mereka masih 
kecil. Menanamkan pikiran agar 
mengambil hikmah dari upacara yang 
secara disiplin diterapkan pada 
masyarakat dalam beberapa momen 
sakral. Hal tersebut mendapat dedikasi 
dari beberapa pihak yang berhasil 
menangkap maksud mitos itu agar 
tetap dipertahankan.  
Kedua, mitos realita yang 
merupakan kepercayaan yang 
berlangsung di masyarakat, muncul 
akibat cerita turun-temurun dengan 
dibenarkan atas pembuktian nyata. 
Meskipun kadang kala memang tidak 
terjadi bila masyarakat tidak 
melakukan. Kontradiksi pandangan 
atas fenomena yang didasarkan 
melalui pembuktian, membuahkan 
banyak persepsi dari masyarakat. 
Salah satu penyebabnya adalah 
perbedaan bukti hasil dari mitos 
tersebut. Ada sebagian umum 
meyakini hal itu dengan alasan pernah 
ada masyarakat yang sengaja tidak 
melakukan sehingga mendapat akibat 
sesuai dengan yang diceritakan dalam 
mitos.  
Ketiga, mitos wacana 
merupakan kepercayaan yang diingat 
oleh kebanyakan masyarakat namun 
jarang yang mentaati atau 
menganggap keberadaan mitos itu. 
Masyarakat di daerah yang masih 
kental budaya mungkin akan tetap 
mempercayai mitos yang bersifat 
irasionalitas. Bahkan sebagian 
memberikan alasan kepada anak atau 
orang lain karena hal itu kurang baik 
(pamali) jika dilakukan. Seperti 
halnya: duduk diatas bantal akan 
menyebabkan bisulan, perempuan 
yang menyapu tidak bersih suaminya 
akan brewokan, membawa batu kerikil 
akan menghambat buang air besar, dan 
masih banyak jenis mitos wacana yang 
telah diingat oleh masyarakat 
khususnya di pulau Jawa.  
 
2.2.1 Jejak Mitos Hindu di Jawa 
Jawa sebagai pulau yang 
pernah menjadi pusat peradaban 
Hindu telah menerima banyak 
pengaruh dari Hindu. Mulai dari 
sistem gagasan yang memunculkan 
falsafah atau pandangan hidup orang 
Jawa, sistem sosial dalam masyarakat 
Jawa, serta benda-benda sebagai 
perwujudan budaya. Kesemuanya itu 
adalah bagian dari peradaban dan 
kebudayaan Jawa yang memang 
diilhami oleh pemikiran Hindu.  
Bahkan surutnya peradaban 
Hindu dan berkembangnya peradaban 
Islam di Jawa, tidak menjadikan 
peradaban Jawa meninggalkan 
pemikiran-pemikiran Hindu 
sebelumnya. Sebab peradaban ini telah 
mengakar dalam nafas kehidupan 
masyarakat Jawa. Budaya dan 
pandangan hidup Jawa yang telah 
mengkristal dalam setiap peri 
kehidupan masyarakat Jawa tersebut 
berkembang menjadi sebuah cara 
hidup yang dikenal dengan istilah  
Kêjawèn (Miswanto, 2009:1-2). Cara 
hidup Hindu yang dipakai oleh 
sebagian besar masyarakat Kêjawèn 
ini oleh Geertz disebut sebagai pola 
sinkretik, namun para pakar dan 
budayawan Jawa lebih menyukai 
menyebutnya sebagai mozaikisme. 
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Seiring dengan pola 
sinkretisme atau pun mozaikisme 
tersebut, telah terjadi pembauran 
mitos-mitos yang dikenal oleh 
masyarakat Jawa sebelumnya dengan 
epos dan kisah-kisah purana dalam 
Hindu (Purwadi, 2007:4). Hal ini 
menyebabkan nama-nama tempat dan 
wilayah yang ada di Jawa sering kali 
diambil dari istilah dalam kesusastraan 
Hindu. Bagi umat Hindu membaca 
sejarah dan kisah-kisah lama sangat 
dianjurkan untuk memahami ajaran 
yang terkandung dalam Weda. Mereka 
yang tidak memahami epos itihāsa dan 
purāṇa tidak akan pula bisa 
memahami Weda dengan baik. Hal ini 
sebagaimana disebutkan dalam 
Pustaka suci Mahābhārata I.1.204 
berikut. 
 
 “itihāsapurāṇābhyāṃ vedaṃ 
samupabṛṃhayet, bibhety 
alpaśrutād vedo mām ayaṃ 
pratariṣyati” 
 
Terjemahan: 
Hendaknya Weda dijelaskan 
melalui sejarah (Itihāsa) dan 
kisah-kisah kuno (Purāṇa). Weda 
merasa takut kalau seorang bodoh 
membacanya. Weda berpikir 
bahwa dia (orang yang bodoh) 
akan memukul-Ku. 
Sloka dalam Ādiparwa (Parwa 
I dari Mahābhārata) di atas 
menegaskan pentingnya Itihāsa dan 
Purāṇa dalam pembelajaran Weda, 
dan ini terbukti dalam penyebaran 
agama Hindu dari India ke Indonesia. 
Faktanya umat Hindu di Indonesia 
lebih mengenal Itihāsa dan Purāṇa 
yang merupakan bagian dari Weda. 
Oleh karenanya kiranya tidaklah 
berlebihan jika pada abad X tepatnya 
saat pemerintahan Dharmawangsa 
Teguh (dari Dinasti Isana) di Jawa 
Timur dimulai proyek besar 
mangjawakên bhyasamata 
(membahasa Jawakan ajaran 
Bhagawan Bhyasa). 
Pembauran kisah-kisah Itihāsa 
dan Purāṇa dengan mitos-mitos lokal 
Jawa telah menjadikan epos dan kisa-
kisah kuno tersebut seolah-olah terjadi 
di Jawa. Tak mengherankan jika 
kemudian ada nama-nama daerah di 
Jawa yang menyerupai nama-nama 
tempat dalam kisah Itihāsa dan 
Purāṇa. Sebut saja Taman Sri Wedari 
di Surakarta, Grojogan Sewu dan Alas 
Pringgodani  di Lereng Gunung Lawu, 
Gunung Arjuna, Gunung Bromo di 
Jawa Timur, dan masih banyak lagi 
lainnya. 
 
2.3 Ortodoksi Mitologi Hindu di 
Jawa sebagai Sebuah Paradoks 
Lama sebelum manusia 
menulis sejarah secara ilmiah, mitos 
telah lebih dulu hadir dan mampu 
menjawab pertanyaan “wie es 
eigentlich gewesen”, yaitu bagaimana 
sesuatu sesungguhnya bisa terjadi 
(Kartodirdjo, 1982:16). Hal ini 
mengingatkan pada pengertian itihāsa 
yang disebut sebagai pūravṛttaṁ yang 
berarti: yang terjadi pada zaman dulu 
dan oleh karenanya tidak hanya 
didefinisikan sebagai legend, story, 
dan mythological classic, tetapi juga 
history (Varghesee,2008:169). 
Secara historis, sebenarnya 
mitos secara ortodoks adalah nenek 
moyang sejarah. Keduanya sama-sama 
berupaya menceritakan masa lalu 
dengan caranya masing-masing. Mitos 
lebih mengedepankan ortodoksi atau 
ketaatan sementara sejarah lebih 
memilih pembuktian. Sebagai contoh, 
dulu sebelum orang mengenal ilmu 
pengetahuan modern seperti sekarang, 
mereka menjelaskan fenomena 
gerhana bulan atau matahari dengan 
mitos tentang Rakṣasa Kālarāhu.  
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Menurut masyarakat Jawa 
Kuna, saat terjadinya gerahana bulan 
atau matahari dimakan oleh Bhaṭara 
Kāla atau Kālarāhu. Mitos ini bermula 
dari kisah pemutaran Gunung 
Mandhara di Samudra Manthana yang 
banyak dikisahkan dalam kitab-kitab 
purāṇa. Dewa Sūrya dan Dewa 
Candra yang memata-matai Rāhu pun 
menjadi santapan Rāhu, setelah leher 
Rāhu berhasil ditebas oleh Cakra 
Sudarsana milik Dewa Wiṣṇu. Namun 
karena Rāhuhanya tinggal kepalanya 
saja, maka saat menelan Sūrya dan 
Candra pun hanya berlangsung 
sebentar saja. Masyarakat Jawa kuno, 
selalu mengadakan ritual koṭèkan1saat 
bulan atau matahari ditelan Sang 
Rāhu.  
Mitos yang berkembang pada 
masyarakat Jawa secara umum ditulis 
dan dibukukan dalam sêrat-sêrat 
babad, yang disajikan dalam bentuk 
têmbang atapun gañcaran. Meski 
fakta empiris dari sêrat-sêrat  babad 
tersebut masih dipertanyakan, namun 
para ahli sejarah masih mempercayai 
beberapa kandungan dalam naskah 
tersebut sebagai bagian dari sejarah 
yang sebenarnya (Kertapradja,2014:3). 
Bahkan para penulis sejarah pun 
sering mengutip kisah-kisah dalam 
sêrat-sêrat tersebut dalam karya 
mereka.  
Dari beberapa mitologi Hindu 
yang ada di Jawa, sebagian besar 
masih diyakini oleh masyarakat Jawa 
bahkan hingga saat ini. Sebut saja 
mitos tentang Sangkuriang (yang 
                                                          
1
 Kata „koṭèkan‟ ini berasal dari kata „koṭèk‟ 
yang juga metatesis dari „kêṭok‟ yang berarti 
“memukul”. Koṭèkan adalah kegiatan 
memukul-mukul benda secara berulang untuk 
membentuk irama atau bunyi tertentu secara 
bersahut-sahutan. Tradisi koṭèkan waktu 
gerhana dilakukan dengan memukul benda-
benda seperti kentongan, bambu, pohon, dan 
lain-lain agar matahari dan bulan lepas dari 
mulut Sang Rāhu. 
sering dikaitkan dengan kata Sang 
Guru Hyang di Jawa Barat, mitos 
tentang Sri-Sadhana, Ruwatan 
Murwakala, dan Nyai Rara Kidul, 
hingga Sabdo Palon Naya Gènggong 
yang banyak berkembang di Jawa 
Tengah dan Jawa Timur. Pengaruh 
Hindu terlihat begitu jelas dalam 
nama-nama tempat dan juga raja-raja 
di tanah Jawa, bahkan hingga saat 
inipun masih banyak masyarakat Jawa 
yang suka menggunakan nama-nama 
tersebut, kendatipun agama mereka 
sudah tidak lagi Hindu. 
Keyakinan mereka akan 
keberadaan tokoh-tokoh dalam mitos-
mitos tersebut menunjukkan bahwa 
mitologi Hindu bagi masyarakat Jawa 
adalah sebuah paradoks. Karena meski 
eksistensinya saat ini tidak diakui 
dalam keyakinan masyarakatnya, 
namun kenyataannya keberadaannya 
dapat ditemukan dalam setiap ritus 
atau adat yang dilakoni oleh sebagian 
besar masyarakat Jawa dan kebenaran 
simboliknya masih belum tergantikan 
oleh keyakinan manapun. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara empiris 
mereka masih mengakui dan melakoni 
tradisi yang kental dengan mitologi 
Hindu tersebut. Meski dalam 
keyakinan mereka saat ini tidak ada 
pengakuan, bahkan bisa jadi ada 
larangan untuk itu. Dalam istilah 
masyarakat Jawa disebut sebagai 
nglakoni nanging ora ngakoni atau 
ngakoni nanging ora nglakoni. 
 
2.4 Mitologi Hindu di Jawa sebagai 
Tutur dan Batur 
Sebagaimana disebutkan di 
atas, bahwa sebagian besar mitos 
dalam masyarakat Jawa berkembang 
melalui folklor atau cerita-cerita 
rakyat. Sebagai sebuah oral tradition 
(tradisi lisan) mitos dalam folklor 
tersebut mengandung 4 fungsi, yaitu:  
(a) Sebagai projective system (alat 
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pencermin angan-angan kolektif). (b) 
Sebagai alat pengesahan pranata-
pranata dan lembaga-lembaga 
kebudayaan. (c) Sebagai pedagogical 
device (alat pendidikan). (d) Sebagai 
alat pengawas/pemaksa agar norma-
norma masyarakat selalu dipatuhi 
anggotanya (Wibowo,2018:2-3). 
Singkatnya dengan mitos yang 
berkembang di masyarakat, orang atau 
pendukung budaya dalam masyarakat 
itu bisa mematuhi sebuah adat istiadat, 
nilai dan norma yang berakar pada 
local genius, serta bisa menjadi orang-
orang yang taat baik dalam agama, 
keyakinan, ataupun tradisi tertentu.  
Menyimak uraian di atas, dapat 
dikatakan bahwa sesungguhnya 
mitologi Hindu di Jawa ini akan 
mampu membangun pengetahuan 
(Weda) bagi masyarakat 
pendukungnya. Layaknya evolusi 
mitos-logos sebagaimana yang 
ditunjukkan pada mitologi Barat, maka 
mitologi Hindu di Jawa terbukti telah 
mampu membangun kesadaran dalam 
diri (atutur i jati nira) masyarakat 
pendukungnya. Dengan kesadaran 
(tutur) ini, mereka mampu 
melenyapkan (tutuh) segala kegelapan 
dan keraguan (tutul) atas apa yang 
menjadi warisan leluhurnya itu tanpa 
(tatar) ada ganjalan (tatu) sedikitpun. 
Dengan begitu mereka akan lebih 
njawani dan taat (tutut) dengan 
perhitungan yang matang (titi) dan 
aturan yang ada (tata). Hingga mereka 
bisa merangkaikan ikatan (tutus) 
budaya dari masa ke masa agar tetap 
lestari (têtês) dan merampungkan 
(tatas) pekerjaan para leluhurnya yang 
belum selesai hingga sesuai (titis) 
dengan harapan pendahulunya. 
Akhirnya mereka pun akan 
sampai pada tujuan hidupnya 
(tutugtotog) tanpa rasa khawatir 
(tatag) dan penuh keyakinan (têtêg) 
bahwa apa yang dilakukannya itu juga 
akan diikuti (tuti tuta) oleh 
keturunannya kelak.  Pemahaman ini 
juga bisa disiratkan melalui têmbang 
Pucung yang terlukis sebagai berikut. 
 
tutur têtêr tutuh tutul tatar tatu | 
tutut titi tata |  
tutus têtês tatas titis |  
tutug totog têtêg tatag tuti tuta|| 
 
Terjemahan: 
Dengan membangun kesadaran 
secara terus menerus akan mampu 
melenyapkan keraguan tanpa ada 
paksaan. Lalu kita bisa taat pada 
aturan dengan penuh 
pertimbangan. Hingga rangkaian 
budaya leluhur tersambung dan 
semua karyanya akan tuntas sesuia 
dengan harapan. Kita pun akan 
sampai pada tujuan tanpa was-was 
akan ditinggalkan oleh anak cucu 
kita nanti. 
 
Hal yang bisa dipetik dari 
penjelasan di atas adalah mitologi 
Hindu pada hakikatnya adalah sebuah 
tuturan (kisah) yang mampu 
membangkitkan kesadaran (tutur) 
dalam diri umat Hindu. Bangkitnya 
kesadaran ini akan menumbuhkan 
budi dan daya dalam setiap peri 
kehidupannya. Oleh karenanya banyak 
ahli yang menyebut mitos sebagai 
cermin dari suatu kebudayaan 
pendukungnya (carita kuna kinarya 
kaca bênggala).  
Mitos menjelaskan bagaimana 
asal mula alam, pokok kehidupan 
manusia dan tujuan manusia, yang 
akhirnya dengan mitos manusia dapat 
mengetahui apa tujuannya dan 
bagaimana seharusnya bertingkah 
laku. Selain kesadaran tutur, mitos 
juga bisa menjadi batur (pelindung) 
bagi masyarakat pendukungnya. 
Sebagai batur, maka mitos memiliki 
fungsi yang vital dalam menjaga aset-
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aset kebudayaan. Agama sebagai 
cultural system pun sangat terbantu 
oleh mitologi-mitologi yang yang ada 
di dalamnya. Mitos-mitos tersebut 
telah meyakinkan pemeluknya dalam 
melaksanakan ritus-ritus agamanya.  
Seiring dengan 
berkembangnya cara berpikir manusia 
dari mitos ke logos, maka setelah masa 
renaissans di Barat, manusia mulai 
meneliti dan mengkaji kejadian-
kejadian mistis tersebut dengan 
pendekatan ilmiah. Dari sinilah yang 
tadinya hanya bisa disentuh dari 
kesadaran mistis, sedikit demi sedikit 
mulai terkuak dengan penjelasan yang 
logis. Oleh karenannya dewasa ini 
banyak kajian-kajian ilmiah terhadap 
mitologi yang berkembang di 
masyarakat. Misalnya saja kajian 
tentang kearifan ekologi dalam mitos 
merapi sebagaimana disebutkan di 
atas.  
Dari kajian-kajian ilmiah 
terhadap nilai-nilai kearifan lokal pada 
mitologi di Jawa tersebut, tentu akan 
semakin menambah legitimasi 
terhadap mitologi sebagai tutur dan 
batur. Artinya mitologi Hindu di Jawa 
ini tidak hanya sebagai kaca bênggala 
saja, tetapi lebih dari itu mitologi ini 
menjadi raksa kawaca, yang mampu 
melindungi nilai-nilai luhur di 
dalamnya. Dalam bahasa Jawa dikenal 
dengan istilah kaca kawaca.  
 
2.5 Perkembangan Hindu dalam 
Konteks Mitologi di Jawa 
Sebagai tutur dan batur, 
mitologi Hindu di Jawa telah memberi 
warna tersendiri dalam sejarah 
perkembangan umat Hindu di Jawa. 
Pasca kemunduran kerajaan-kerajaan 
Hindu di tanah Jawa, maka peradaban 
Islam menggantikan peradaban Hindu 
yang sebelumnya menguasai tanah 
Jawa hingga seluruh pelosok 
nusantara. Meski demikian, peradaban 
Hindu yang telah mengakar sejak 
masa Ajisaka (dimulainya babak baru 
sejarah tanah Jawa) tetap menjadi 
nafas dalam kebudayaan Jawa.  
Bahkan setelah ratusan tahun lamanya 
Islam menguasai tanah Jawa, 
peradaban Hindu tetap memberikan 
warna dalam budaya Jawa.  
Kedatangan Ajisaka yang 
dikaitkan dengan lahirnya aksara Jawa 
secara simbolik dan dimaknai sebagai 
tonggak sejarah peradaban Hindu di 
Indonesia. Berkembangnya aksara dan 
kesusastraan Jawa sekaligus diikuti 
dengan berkembangnya agama Hindu 
di tanah Jawa. Tak dapat dipungkiri 
bahwa pengaruh Pallawa dan 
Sanskerta dalam aksara Jawa telah 
membawa arus budaya Hindu di tanah 
Jawa. Lebih-lebih dengan munculnya 
kerajaan sebagai pusat peradaban 
Hindu, perkembangan Hindu di tanah 
Jawa kala itu meningkat drastis. 
Hingga akhirnya banyak sarjana dari 
luar (termasuk China) yang menggali 
ilmu dan peradaban Hindu di Jawa 
khususnya dan Indonesia pada 
umumnya. 
Mitologi-mitologi yang dikenal 
pada masyarakat Jawa tersebut secara 
tidak langsung memberikan kesan 
bahwa peradaban Jawa berhutang pada 
budaya Hindu. Kuatnya pengaruh 
Hindu dalam mitologi-mitologi di 
Jawa tersebut telah menjadikan 
masyarakat Jawa untuk senantiasa 
élíng dengan purwa duksina. Saat 
keyakinan akan leluhur ini meningkat, 
maka modal bertahan menjadi Hindu 
semakin kuat pula. 
Selain itu mitologi yang sering 
dikaitkan dengan era perkembangan 
dan kebangkitan Hindu di tanah Jawa 
adalah mitos Sabdâ Palôn Nâyâ 
Génggông. Berdasarkan mitos ini Ki 
Sabdâ Palôn Nâyâ Génggông yang 
ngêmong raja-raja Majapahit akan 
mengembalikan agama kawruh (budi) 
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di tanah Jawa. Hal ini sebagaimana 
tersurat pada  Sêrat Darmagandhul X: 
9-13 (dengan têmbang Pangkur) 
berikut. 
 
sabdapalon aturira | datan kesah 
tan manggèn wontên ngriki | mung 
nêtêpi nama ulun | nami Ki Lurah 
Sêmar | ulun nglimput salire kang 
samar wujud | anglela kalingan 
padhang | dèn èngêt sang nata 
benjing ||9|| 
yèn wontên manusa Jawa | Jawa 
Jawi mangêrti mata siji | nami 
sêpuh gaman kawruh | niku 
momongan kula | tiyang Jawan 
sun wêruhkên bênêr luput | sigra 
têdhak sri narendra | arsa 
ngrangkul dèn inggati ||10|| 
Palonsabda Genggongnaya | nulya 
musna kadhung sri narapati | 
saklangkung pangungunipun | 
sarya anênggak waspa | 
angandika hèh ta Sahit 
wruhanamu | besuk nagri 
Balambangan | aran nagri 
Banyuwangi ||11|| 
yaiku têngêranira | Nayagenggong 
bali mring tanah Jawi | anggawa 
momonganipun | mata siji kang 
wignya | Sabdapalon maksih 
anèng sabrang nglimput | 
têngêrana iki sêndhang | yèn 
banyune mari wangi ||12|| 
wong Jawa ganti agama | padha 
tinggal agama Islam benjing | 
asalin agama kawruh | Sunan Kali 
turira | yèn makatên utaminipun 
pukulun | kawula prayogi bêkta | 
kang tirta arum puniki ||13|| 
 
 
Terjemahan: 
Jawab Sabdapalon dia tidak 
kemana-mana tetap berada di 
tempat ini (Jawa), memenuhi 
tugasnya sebagai Semar yang 
melingkupi semua kegaiban dari 
semua wujud, berada di balik 
terang.  Sabdapalon memberi 
pesan kepada Brawijaya: “kalau 
suatu saat dikemudian hari akan 
ada orang Jawa, Jawi bermata satu, 
memakai nama tua bersenjatakan 
kawruh (ilmu pengetahuan) itu 
adalah momonganku, dan melalui 
orang-orang tersebut,aku akan 
mengajarkan dan menunjukkan 
benar dan salah kepada orang-
orang  jawan”. Seketika itu Prabu 
Brawijaya mendekati Ki 
Sabdapalon untuk dipeluk. Namun 
Ki Sabdapalon menghindar dan 
musna (menjadi gaib). Prabu 
Brawijaya keheranan dan 
tercenung sedih menahan tangis. 
Dan kemudian berucap kepada 
Sahid (Sunan Kalijaga): “He 
Sahid! besok negeri Blambangan 
akan bernama Banyuwangi, jika 
air sendang ini sudah hilang 
keharumannya, itulah pertanda 
kembalinya Nayagenggong dan 
diamat-amati Sabdapalon dari 
manca ke Jawa membawa 
momongannya yang tercerahkan 
batinnya, mumpuni 
pengetahuannya, di saat itu nanti 
banyak orang Jawa meninggalkan 
agama Islam pindah ke “agama 
kawruh”. Sunan Kalijaga 
menjawab: “kalau begitu 
kebenarannya, maka sebaiknya 
saya mengambil air sendang ini 
dan saya bawa”.  
Sebagian masyarakat Jawa 
masih percaya dan meyakini bahwa 
Sabdâpalôn Nâyâ  Génggông benar-
benar ada. Mereka juga meyakini akan 
kebangkitan agama budi atau kawruh 
ini, terutama masyarakat Jawa di 
Banyuwangi. Kebangkitan Hindu di 
Banyuwangi dengan munculnya 
umbûl-umbûl klaras
2
menandakan 
                                                          
2Kata „klaras‟ dimaknai sebagai 
„ngraras/nglaras (menalar)‟.   
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bahwa tanda-tanda kebangkitan agama 
kawruh / budi ini sudah menjelang. 
Kebangkitan agama kawruh ini 
mestinya harus diikuti dengan 
peningkatan budi pekerti dan 
kompetensi umat. Karena tanpa 
peningkatan kualitas spiritual 
semacam ini, perkembangan umat 
Hindu hanya akan menjadi sebuh 
keniscayaan ibarat tanaman yang 
tumbuh namun bunganya tiada 
mewangi dan buahnya tiada manis. 
  
III. PENUTUP 
Menyimak uraian di atas, maka 
umat Hindu harus terus melakukan 
penggalian terhadap mitologi-mitologi 
Hindu yang ada di pelosok Nusantara. 
Kesusastraan-kesusastraan lokal yang 
ada di penjuru negeri ini harus terus 
dikaji untuk mengunguak misteri yang 
dikandungnya. Seluruh daya cipta, 
rasa, dan karsa yang dihaluskan 
dengan olah budi dan olah hati 
diperlukan untuk memaknai 
simbolisasi dalam mitologi agar kita 
bisa membedah intuisi untuk 
menemukan kebenaran sejati yang 
oleh sebagian kalangan dianggap 
sebagai sesuatu yang tak pasti. 
Evolusi dari mitos ke logos 
harus selalu diupayakan untuk 
mendapatkan ethos dan menghindari 
chaos dalam kehidupan beragama. 
Hindu yang berdasarkan pada 
pengetahuan agung Weda harus 
mampu menjadikannya sebagai media 
pengajaran agama sebagaimana 
Itihāsa dan Purāṇa yang diajarkan 
dalam kehidupan beragama Hindu. 
Karena dengan itulah kita bisa melihat 
potret kehidupan dan sekaligus bisa 
dijadikan sebagai benteng dan 
pelindung umat Hindu (kaca bênggala 
kang kinawaca).  
Sebagai penutup dari tulisan 
kecil ini, berikut ini disajikan Suluk 
Rêsidriya I.1 dengan tembang 
Dhandhanggula. 
 
rêsidriya artati kinawi | wêwalêre 
kang wus kina-kina | tinulada ing 
jaman kèh | akèh kang maca 
ngrungu | tuwa anom jalu lan èstri 
| paḍa angèstokêna | pitutur kang 
luhung | kaluhuraning agêsang | 
sangkanané sabar tawêkal nastiti | 
nulada kang utama || 
 
Terjemahan: 
Suluk Rêsidriya dalam tembang 
Dhandhanggula, memuat aturan 
yang sudah sejak dahulu 
kala.Teladanilah di zaman ramai 
ini, banyak yang membaca dan 
mendengar. Tua muda laki-laki 
dan perempuan, semua harus 
mematuhi, ajaran yang mulia ini. 
Kemuliaan dalam hidup, diawali 
dari sabar, teliti dan berserah diri. 
Teladanilah yang utama. 
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